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ABSTRAK 

Putri Adellina. NIM: 2283120102. Analisis Pengelolaan Zakat dalam Upaya 

Pemberdayaan Ekonomi Umat di Lazisnu Kota Cirebon Perspektif Hukum 

Ekonomi Syariah 

Pengelolaan zakat memiliki peran strategis dalam meningkatkan 

kesejahteraan umat apabila dikelola secara profesional, transparan, dan sesuai 

dengan prinsip Hukum Ekonomi Syariah. LAZISNU Kota Cirebon sebagai salah 

satu lembaga amil zakat dituntut mampu mengoptimalkan penghimpunan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat agar tepat sasaran dan berdampak nyata. 

Namun, dalam praktiknya masih terdapat berbagai tantangan, seperti penguatan 

kepercayaan publik, efektivitas program produktif, serta konsistensi kepatuhan 

terhadap prinsip syariah. Oleh karena itu, penelitian ini dirumuskan untuk mengkaji 

mekanisme pengelolaan zakat di LAZISNU Kota Cirebon, strategi optimalisasi 

yang diterapkan, serta kesesuaiannya dengan prinsip Hukum Ekonomi Syariah.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi lapangan (field research) yang bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data 

meliputi wawancara mendalam dengan pengurus dan pihak terkait di LAZISNU 

Kota Cirebon, observasi langsung terhadap aktivitas penghimpunan dan 

pendistribusian zakat, serta dokumentasi berupa arsip, laporan, dan data 

kelembagaan. Analisis data dilakukan dengan model interaktif Miles dan 

Huberman melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data diperkuat melalui teknik triangulasi sumber dan 

metode agar hasil penelitian valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme pengelolaan zakat di 

LAZISNU Kota Cirebon telah dilaksanakan secara terstruktur melalui proses 

penghimpunan, pendataan, penyaluran, dan pelaporan yang transparan dan 

akuntabel. Strategi optimalisasi dilakukan melalui penguatan kelembagaan, 

pemanfaatan teknologi digital, peningkatan kepercayaan publik, serta pergeseran 

pola distribusi dari konsumtif ke produktif. Dari perspektif Hukum Ekonomi 

Syariah, pengelolaan zakat di LAZISNU telah mencerminkan prinsip keadilan, 

kemaslahatan, dan pemberdayaan mustahik, meskipun masih diperlukan penguatan 

pengawasan syariah melalui peran Dewan Pengawas Syariah dan audit syariah 

secara berkala. 

 

Kata Kunci: Zakat, LAZISNU, Pengelolaan Zakat, Pemberdayaan Umat, Hukum 

Ekonomi Syariah. 
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ABSTRACT 

 

Putri Adellina. NIM: 2283120102. Analysis of Zakat Management in Efforts to 

Empower the Ummah in Lazisnu, Cirebon City: Perspective of Sharia Economic Law 

Zakat management has a strategic role in improving the welfare of the 

people if it is managed professionally, transparently, and in accordance with the 

principles of Sharia Economic Law. LAZISNU Cirebon City as one of the amil zakat 

institutions is required to be able to optimize the collection, distribution, and 

utilization of zakat so that it is right on target and has a real impact. However, in 

practice, there are still various challenges, such as strengthening public trust, the 

effectiveness of productive programs, and consistency in compliance with sharia 

principles. Therefore, this study was formulated to examine the mechanism of zakat 

management at LAZISNU Cirebon City, the optimization strategies applied, and its 

conformity with the principles of Sharia Economic Law.  

This research uses a qualitative approach with a descriptive type of field 

research. Data collection techniques include in-depth interviews with 

administrators and related parties at LAZISNU Cirebon City, direct observation of 

zakat collection and distribution activities, as well as documentation in the form of 

archives, reports, and institutional data. Data analysis was carried out with the 

Miles and Huberman interactive model through three stages, namely data 

reduction, data presentation, and conclusion drawn. The validity of the data is 

strengthened through the triangulation technique of sources and methods so that 

the results of the research are valid and can be scientifically accounted for. 

The results of the study show that the zakat management mechanism at 

LAZISNU Cirebon City has been implemented in a structured manner through a 

transparent and accountable process of collection, data collection, distribution, 

and reporting. The optimization strategy is carried out through institutional 

strengthening, the use of digital technology, increasing public trust, and shifting 

distribution patterns from consumptive to productive. From the perspective of 

Sharia Economic Law, the management of zakat at LAZISNU has reflected the 

principles of justice, benefit, and mustahik empowerment, although it is still 

necessary to strengthen sharia supervision through the role of the Sharia 

Supervisory Board and periodic sharia audits. 

 

Keywords: Zakat, LAZISNU, Zakat Management, Empowerment of the Ummah, 

Sharia Economic Law. 
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 الملخص 

 

. تحليل إدارة الزكاة في الجهود لتمكين الأمة في لازينو، 2283120102الأميرة أديلينا. نيم:  

 مدينة سيريبون: منظور الشريعة الاقتصادية 

 

تلعب إدارة الزكاة دورا استراتيجيا في تحسين رفاهية الناس إذا أدارت بشكل مهني 

وشفاف ووفقا لمبادئ الشريعة الاقتصادية. لازينو مدينة تشيربون، كواحدة من مؤسسات زكاة 

الأميل، يجب أن تكون قادرة على تحسين جمع وتوزيع واستخدام الزكاة بحيث تكون في الهدف  

كل حقيقي. ومع ذلك، في الواقع، لا تزال هناك تحديات متنوعة، مثل تعزيز  الصحيح وتؤثر بش 

تم  لذلك،  الشريعة.  بمبادئ  الالتزام  في  والاتساق  الإنتاجية،  البرامج  وفعالية  الجمهور،  ثقة 

واستراتيجيات   تشيربون،  لازينو  مدينة  في  الزكاة  إدارة  آلية  لفحص  الدراسة  هذه  صياغة 

 ها مع مبادئ الشريعة الاقتصادية. التحسين المطبقة، وتوافق

يستخدم هذا البحث نهجا نوعيا مع نوع وصفي من البحث الميداني الميداني. تشمل 

مدينة  لازينو  في  المعنية  والأطراف  الإداريين  مع  معمقة  مقابلات  البيانات  جمع  تقنيات 

تشيربون، والمراقبة المباشرة لأنشطة جمع وتوزيع الزكاة، بالإضافة إلى التوثيق على شكل 

نات مؤسسية. تم إجراء تحليل البيانات باستخدام نموذج مايلز وهوبرمان  أرشيفات وتقارير وبيا

التفاعلي عبر ثلاث مراحل، وهي تقليل البيانات، عرض البيانات، واستخلاص الاستنتاج. يتم  

تعزيز صحة البيانات من خلال تقنية التثليث بين المصادر والأساليب بحيث تكون نتائج البحث  

 ميا. صحيحة ويمكن تفسيرها عل 

تظهر نتائج الدراسة أن آلية إدارة الزكاة في لازينو مدينة تشيربون تم تنفيذها بطريقة  

منظمة من خلال عملية شفافة ومساءلة لجمع البيانات وتوزيعها والتقارير. يتم تنفيذ استراتيجية  

ثقة الجمهور،  التكنولوجيا الرقمية، وزيادة  التحسين من خلال تعزيز المؤسسات، واستخدام 

يير أنماط التوزيع من الاستهلاكية إلى الإنتاجية. من منظور الشريعة الاقتصادية، عكست وتغ 

من  يزال  لا  أنه  رغم  المستحيك،  وتمكين  والنفع  العدالة  مبادئ  لازيسو  في  الزكاة  إدارة 

والتدقيقات  الشريعي  الإشراف  مجلس  دور  خلال  من  الشريع  الإشراف  تعزيز   الضروري 

 الدورية للشريعة. 

 

 الزكاة، الزكاة، إدارة الزكاة، تمكين الناس، الشريعة الاقتصادية. الكلمات المفتاحية: 
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MOTTO 

 

٦يسُْرًا الْعسُْرِ  مَعَ  إنِ   ٥ يسُْرًا الْعسُْرِ  مَعَ  فإَِن    

(QS. Al-Insyirah 94:5-6) 

 

“Barangsiapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 

mudahkan baginya jalan menuju surga.” 

(HR. Muslim) 

نْسَانِ اِلََّّ مَا سَعٰى  وَانَْ لَّيْسَ لِلِْْ

(QS. An-Najm 53:39) 

”Tidak ada bagi manusia selain apa yang telah ia usahakan.” 

 

“Rasa takut tidak ada di mana pun kecuali di dalam pikiran.” 

(Dale Carnegie) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

ix 
 

KATA PERSEMBAHAN 

 

Dengan segala ketulusan hati dan rasa syukur yang mendalam, karya 

sederhana ini kupersembahkan kepada: 

1. Kedua orang tua tercinta Ibunda Yuli Mitrasari dan Ayahanda Nana 

Hendriyana serta kakak-kakakku tersayang Hanny Ratnasari dan M. Ary 

Permana. Ibunda Yuli Mitrasari pintu surgaku, sumber kekuatanku sosok 

malaikat dalam hidupku yang tak pernah lelah memanjatkan doa untukku, 

beliaulah teladanku untuk tetap tegar, tidak menyerah, dan senantiasa 

melangkah dengan penuh semangat serta pengorbanannya tak pernah 

terucap namun begitu terasa dalam setiap keberhasilan dan Ayahanda Nana 

Hendriyana engkau adalah pahlawan dalam diam, dalam kerja kerasmu aku 

belajar tentang tanggung jawab, dalam kesabaranmu aku belajar tentang 

keteguhan, dan dalam caramu mencinta aku belajar arti keikhlasan. Meski 

tak selalu terucap, kasihmu selalu hadir dalam setiap perjuanganku. Terima 

kasih atas cinta yang tak pernah lelah, atas doa yang tak pernah putus, dan 

atas pengorbanan yang sering kali tidak terlihat, namun selalu terasa dalam 

setiap langkah hidupku. Kalian adalah alasan aku mampu berdiri sampai 

hari ini, ketika dunia terasa berat dan jalanku terasa panjang. Setiap 

keberhasilan yang kuraih hari ini bukan semata karena kemampuanku, 

tetapi karena ridho, doa, dan perjuangan Ibu dan Ayah yang tak pernah 

berhenti. Terima kasih telah menjadi sandaran terkuat dalam hidupku, 

penuntun dalam setiap langkah, dan alasan aku terus berani bermimpi. 

Semoga Allah SWT membalas setiap lelah, setiap air mata, dan setiap doa 

yang Ibu dan Ayah panjatkan dengan kebahagiaan, kesehatan, dan 

keberkahan yang tiada putus. Aku bangga menjadi anakmu 

2. Guru-guru kehidupan dan para dosen pembimbing, yang dengan penuh 

ketulusan telah menyalakan cahaya ilmu dalam benakku serta membuka 

jalan pemahaman di setiap langkah akademikku. Dengan kesabaran, 

keteguhan, dan bimbingan yang tak pernah lelah diberikan, Bapak dan Ibu 

telah menjadi penuntun dalam proses belajarku, bukan hanya dalam 



 

 

x 
 

memahami teori, tetapi juga dalam membentuk cara berpikir dan bersikap. 

Setiap nasihat, koreksi, dan dorongan yang diberikan menjadi pijakan 

penting dalam setiap pencapaian yang kuraih.  

3. Teman-teman seperjuangan HES C yang tidak bisa kusebutkan satu per 

satu namanya, kehadiran kalian bukan hanya mengisi hari-hariku dengan 

tawa, tetapi juga menemani langkahku dalam diam-diamnya perjuangan. Di 

balik canda dan cerita, ada dukungan, pengertian, dan kekuatan yang saling 

menguatkan ketika lelah dan ragu datang menghampiri. Bersama kalian, aku 

belajar arti kebersamaan yang sesungguhnya tentang saling menguatkan 

tanpa harus banyak kata, tentang bertahan ketika hampir menyerah, dan 

tentang merayakan setiap kemajuan sekecil apa pun. Terima kasih atas 

setiap waktu yang kita lalui, atas semangat yang tak pernah pudar, dan atas 

pertemanan yang membuat perjalanan ini terasa lebih ringan dan bermakna.  

4. Sahabat kecilku tersayang Nur Aisyah, terima kasih telah hadir dalam 

hidupku sejak langkah-langkahku masih rapuh dan mimpi-mimpiku masih 

sederhana. Bersamamu aku tumbuh, tertawa, menangis, dan belajar tentang 

arti persahabatan yang tulus. Di setiap fase hidupku, kamu selalu ada dalam 

riuh tawa, dalam sunyi air mata, dan dalam doa-doa yang diam-diam kau 

panjatkan untukku. Kamu bukan hanya sahabat, tapi rumah kecil tempat aku 

pulang ketika dunia terasa berat. Kesabaranmu, ketulusanmu, dan caramu 

menguatkanku tanpa banyak kata adalah hadiah terindah dalam 

perjalananku. Terima kasih telah percaya padaku, bahkan ketika aku ragu 

pada diriku sendiri. Jika hari ini aku berdiri lebih kuat, itu juga karena kamu 

tak pernah berhenti mengingatkanku untuk tetap semangat melangkah. 

5. Diriku sendiri, Putri Adellina, yang tumbuh dan berjuang dalam keadaan 

yang tidak selalu utuh, namun memilih untuk tetap berdiri dengan penuh 

keberanian. Dalam perjalanan yang tidak selalu mudah ini, aku belajar 

bahwa luka bukanlah alasan untuk berhenti, melainkan alasan untuk 

menjadi lebih kuat. Aku telah melewati hari-hari berat dengan air mata, 

keraguan, dan kelelahan, tetapi aku tidak pernah benar-benar menyerah. 

Setiap langkah yang kutempuh hari ini adalah bukti bahwa keterbatasan 



 

 

xi 
 

tidak mampu mematahkan harapan. Skripsi ini bukan hanya tentang 

kelulusan, tetapi tentang keteguhan hati, tentang proses menerima, bangkit, 

dan terus melangkah meski dunia tidak selalu ramah. 

Semoga karya ini menjadi persembahan kecil yang berarti, bukan hanya 

sebagai tugas akademik, tetapi juga sebagai bentuk ikhtiar ilmu yang 

bermanfaat dan bernilai ibadah di sisi Allah Swt. 

 

 

  



 

 

xii 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

Nama Lengkap : Putri Adellina 

Tempat, Tanggal Lahir : Cirebon, 10 Maret 2001 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat : Desa Suci blok sular, RT/RW 002/003 Kec. 

Mundu, Kab. Cirebon. 

No. Telepon/HP : 085222640920 

Email : adellinaputri108@gmail.com  

 

Riwayat Pendidikan 

1. SD/Sederajat : SDN Agung, [2007 – 2013] 

2. SMP/Sederajat : SMPN 2 Kota Cirebon, [2013 – 2016] 

3. SMA/Sederajat : SMAN 2 Kota Cirebon, [2016 – 2019] 

4. S1 : UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon, [2022 – 2026] 

 

Pengalaman Organisasi  

1. UKM Bola Voli 

 

 

  

mailto:adellinaputri108@gmail.com


 

 

xiii 
 

KATA PENGANTAR 

 

 

Bismillāhirraḥmānirraḥīm 

Dengan penuh rasa syukur, penulis panjatkan puji ke hadirat Allah Swt. atas 

limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya yang tiada terhingga. Atas izin-Nya, 

skripsi ini dapat diselesaikan sebagai bagian dari pemenuhan tugas akademik untuk 

meraih gelar Sarjana Hukum (S.H.) pada Fakultas Syariah UIN Siber Syekh Nurjati 

Cirebon. 

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan Nabi 

Muhammad Saw., sosok agung yang menjadi teladan dalam ilmu, akhlak, dan 

perjuangan hidup. Semoga kita semua termasuk umat yang senantiasa meneladani 

jejak beliau dengan ikhlas dan istiqamah. 

Skripsi ini tidak mungkin terselesaikan tanpa bantuan, bimbingan, dan doa 

dari berbagai pihak yang telah hadir dalam proses ini, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Oleh karena itu, penulis menyampaikan terima kasih dan 

penghargaan setinggi-tingginya kepada: 

1. Prof. Dr. H. Aan Jaelani, M.Ag., selaku Rektor UIN Siber Syekh Nurjati 

Cirebon, atas dukungan penuh terhadap pengembangan akademik 

mahasiswa; 

2. Dr. H. Edy Setyawan, Lc., M.A., selaku Dekan Fakultas Syariah, atas 

motivasi dan arahannya yang membimbing penulis selama studi; 

3. Ketua Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Bapak Dr. Afif Muamar 

M.H.I, dan Sekretaris Program Studi, Bapak Dr. Ubaidillah, S.Ag., M.H.I, 

yang telah mendampingi proses akademik dengan penuh tanggung jawab; 

4. Dosen Pembimbing I, Toto Suharto M.Si dan Dosen Pembimbing II Ahmad 

Rofi’i MA, LL. M, Ph.D, yang dengan kesabaran, ketelitian, dan dedikasi 

telah membimbing penulis hingga skripsi ini mencapai bentuk akhir; 

5. Seluruh dosen Fakultas Syariah, atas ilmu yang ditanamkan dan keteladanan 

yang diberikan selama masa studi; 



 

 

xiv 
 

6. Staf akademik dan tenaga kependidikan yang telah membantu dalam proses 

administrasi dan pelayanan akademik; 

7. LAZISNU Kota Cirebon yang telah mengizinkan penulis untuk melakukan 

penelitian dalam penyusunan skripsi ini, serta para pihak yang terlibat di 

dalamnya; 

8. Kedua orang tua tercinta dan keluarga besar yang menjadi sumber 

kekuatan, cinta, dan doa yang tidak pernah putus; 

9. Sahabat dan rekan seperjuangan HES C, atas kebersamaan, dukungan 

moral, dan semangat dalam melewati setiap tantangan akademik; 

10. Serta semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu, namun 

keberadaannya sangat berarti dalam proses penyusunan skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa karya ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh 

karena itu, saran dan kritik yang membangun sangat penulis harapkan sebagai 

bahan evaluasi dan perbaikan ke depan. 

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dan menjadi amal jariyah yang diridai Allah Swt. 

 

Cirebon, 5 Februari 2026 

 

 

 

PUTRI ADELLINA 

NIM: 2283120102 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

xv 
 

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK .............................................................................................................. i 

ABSTRACT ........................................................................................................... ii 

 iii ..................................................................................................................... الملخص 

PERSETUJUAN PEMBIMBING ...................................................................... iv 

NOTA DINAS ......................................................................................................... v 

LEMBAR PENGESAHAN ................................................................................. vi 

PERNYATAAN KEAHLIAN SKRIPSI ........................................................... vii 

MOTTO .............................................................................................................. viii 

KATA PERSEMBAHAN .................................................................................... ix 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ........................................................................... xii 

KATA PENGANTAR ........................................................................................ xiii 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... xv 

DAFTAR TABEL ............................................................................................. xvii 

DAFTAR BAGAN ............................................................................................ xviii 

PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB LATIN ............................ xix 

BAB I ....................................................................................................................... 1 

PENDAHULUAN ................................................................................................... 1  

A. Latar Belakang Masalah ............................................................................... 1 

B. Perumusan Masalah ...................................................................................... 6 

C. Tujuan Penelitian .......................................................................................... 7 

D. Manfaat Penelitian ........................................................................................ 8 

E. Penelitian Terdahulu .................................................................................... 9 

F. Kerangka Pemikiran ................................................................................... 18  

G. Metodologi Penelitian ................................................................................ 21 

H. Sistematika Penulisan ................................................................................. 27 

BAB II ................................................................................................................... 29 

TINJAUAN TEORITIS ....................................................................................... 29 

A. Zakat ........................................................................................................... 29  

B. Pemberdayaan Ekonomi Umat ................................................................... 39  



 

 

xvi 
 

C. Hukum Ekonomi Syariah ........................................................................... 47 

BAB III .................................................................................................................. 52 

DESKRIPSI UMUM LAZISNU KOTA CIREBON ......................................... 52  

A. Sejarah LAZISNU Kota Cirebon ............................................................... 52 

B. Visi dan Misi LAZISNU Kota Cirebon ..................................................... 55 

C. Struktur Organisasi LAZISNU Kota Cirebon ............................................ 55  

D. Program LAZISNU Kota Cirebon ............................................................. 56 

BAB IV .................................................................................................................. 58  

ANALISIS PENGELOLAAN ZAKAT DALAM UPAYA PEMBERDAYAAN 

EKONOMI UMAT DI LAZISNU KOTA CIREBON PRESPEKTIF HUKUM 

EKONOMI SYARIAH ........................................................................................ 58   

A. Mekanisme Pengelolaaan Zakat Di LAZISNU Kota Cirebon ................... 58  

B. Strategi LAZISNU Kota Cirebon untuk Mengoptimalkan Pengelolaan 

Zakat ........................................................................................................... 61  

C. Pengelolaan Zakat di LAZISNU Kota Cirebon Menurut Prespektif Hukum 

Ekonomi Syariah ........................................................................................ 65  

BAB V .................................................................................................................... 68  

PENUTUP ............................................................................................................. 68  

A. Kesimpulan ................................................................................................ 68  

B. Saran ........................................................................................................... 69 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 70 

LAMPIRAN .......................................................................................................... 76 

 

 

 

 

 



 

 

xvii 
 

DAFTAR TABEL 

  

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan ............................................................. xix 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal ...................................................... xxi 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap  ................................................... xxii 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah ............................................................... xxii 

  



 

 

xviii 
 

DAFTAR BAGAN 

 

Bagan 1.1: Kerangka Pemikiran............................................................................ 20 

Bagan 3.1: Struktur Organisasi LAZISNU Kota Cirebon ..................................... 55 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xix 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 



 

 

xx 
 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع 

 Gain g ge غ 

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل
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 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء 

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 

 Fathah a a ـَ
 

 Kasrah i i ـِ
 

 Dammah u u ـُ
 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 
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Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ... 

 Fathah dan wau au a dan u وَْ... 

 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 kataba كَتَبَ  1

 fa`ala فَ عَلَ  2

 suila سُئِلَ  3

 kaifa كَيْفَ  4

 ḥaula حَوْلَ  5

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اَ...ىَ... 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ... 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ... 
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Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 qāla قاَلَ  1

 ramā رَمَى  2

 qīla قِيْلَ  3

 yaqūlu يَ قُوْلُ  4

 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 Rauḍat al-Aṭfāl رَؤْضَةُ الَأطْفَالِ  1

-Al-Madīnah Al الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  2

Munawwarah 

 Ṭalḥah طلَْحَةْ  3

 Karāmah  كَرَامَة   4

 Fāṭimah   فاَطِمَة   5
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5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 mudarris  مُدَرِ س   1

 mufassir مُفَسِ ر   2

 Muḥammad مَُُمَّد   3

 musallam مُسَلَّم   4

 asy-Syams  الشَّم سُ  5

 

C. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 
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Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 ar-rajulu الرَّجُلُ  1

 al-qalamu الْقَلَمُ  2

 al-jalālu الَْْلَالُ  3

 ar-Raḥmān الرَّحْ َنُ  4

 asy-Syams  الشَّم سُ  5

 

6. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di 

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 ta’khużu تََْخُذُ  1

 syai’un شَيئ   2

 an-nau’u الن َّوْءُ  3

 inna إِنَّ  4

 

D. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
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Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  1

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اِلله مََْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا  2

 

E. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 / Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  1

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  2

rahīm 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 
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Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ غَفُوْر  رحَِيْم   1

عًا 2 ي ْ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru لِِلِ  الأمُُوْرُ جََِ

jamī`an 

 

F. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 

  


